Laporan Umpan Balik untuk Mitra
Survei Penerima Hibah Tahunan 2026
Apa Isi Laporan Ini
Sejak 2019, Disability Rights Fund (DRF) telah membagikan temuan Survei Penerima Hibah Tahunannya (AGS) kepada organisasi-organisasi penyandang disabilitas (OPD) yang menjadi mitra. Laporan ini merangkum hasil AGS 2026 yang diselesaikan pada awal 2026. Laporan ini disusun dengan dukungan AI (Claude, Anthropic) dan seluruh hasilnya telah ditinjau dan dikoreksi oleh Direktur Pembelajaran dan Evaluasi DRF.
Survei 2026 adalah yang pertama yang mendukung Movement Outcome Framework DRF yang baru, yang berfokus pada kolaborasi, pembelajaran bersama, dan pembangunan gerakan. Seratus empat OPD merespons survei ini. Ini merupakan tingkat respons sebesar 86%, tertinggi sejak survei ini dimulai pada 2011. DRF berterima kasih kepada semua OPD mitra yang merespons survei ini. Masukan Anda membentuk bagaimana DRF mendukung gerakan hak-hak penyandang disabilitas. Laporan temuan lengkap tersedia atas permintaan.
Apa yang Ditanyakan Survei
Survei 2026 terdiri dari tiga bagian utama: kolaborasi dengan organisasi lain, kontribusi dan penggunaan pembelajaran, serta kemitraan dengan DRF. Bagian-bagian ini menginformasikan tiga indikator dan empat pertanyaan pembelajaran dalam Movement Outcome Framework DRF. Tiga indikator tersebut mengukur apakah OPD berkolaborasi dengan organisasi lain (Indikator 1.1), berbagi pembelajaran dengan yang lain (Indikator 2.1), dan menerapkan apa yang mereka pelajari (Indikator 2.2). Empat pertanyaan pembelajaran mengeksplorasi bagaimana OPD melindungi capaian kebijakan, membangun kapasitas dalam konteks krisis, memperkuat kekuatan kolektif, dan bagaimana pertumbuhan OPD secara individu turut membantu gerakan yang lebih luas.
Apa yang Kami Pelajari
1. Pertumbuhan OPD Secara Individu Menghidupi Gerakan
Tujuh puluh tujuh OPD menggambarkan pertumbuhan kapasitas organisasi mereka, dan setiap salah satu dari mereka juga menunjukkan tanda-tanda berkontribusi pada gerakan yang lebih luas melalui advokasi bersama, pembangunan koalisi, atau dukungan sesama. OPD bertumbuh secara internal dan membagikan kapasitas tersebut ke luar melalui pelatihan (53%), pendampingan (35%), dan dengan menjadi ahli pada bidang tertentu (27%).
“DRF telah menjadi sumber pertumbuhan organisasi kami, visibilitas yang kuat, dan untuk memperoleh strategi advokasi yang kuat. Semua koneksi, kolaborasi, dan kemitraan yang kami miliki adalah hasil dari dana DRF yang setiap tahun meningkatkan visibilitas kami melalui proyek-proyek advokasi yang kami laksanakan.”
Di antara OPD yang baru muncul (aktif kurang dari lima tahun), 76% melaporkan kolaborasi yang ekstensif. Kerja DRF dengan organisasi-organisasi yang lebih baru tampaknya berkontribusi cepat pada penguatan gerakan.
2. OPD Terhubung Secara Mendalam
Delapan puluh satu persen OPD menggambarkan kolaborasi yang ekstensif atau sangat ekstensif, dan 88% bermitra dengan setidaknya satu organisasi di luar gerakan penyandang disabilitas. Mitra lintas-gerakan yang paling umum adalah organisasi hak-hak perempuan (70%), kelompok hak asasi manusia (68%), organisasi pemuda (53%), dan kelompok keadilan iklim (44%). Kegiatan utama yang dilakukan OPD bersama-sama adalah pembangunan kapasitas bersama (88%) dan advokasi bersama (82%). Hampir semua responden (97%) berencana untuk berkolaborasi di masa depan, seperti yang dikatakan oleh salah satu OPD:
“Kami berencana untuk memiliki lebih banyak [kolaborasi dengan yang lain] karena hal ini menciptakan kerja sama tim dan satu suara dalam advokasi.”
3. OPD Berbagi Pengetahuan dengan Murah Hati
Delapan puluh persen OPD memberikan kontribusi signifikan pada pembelajaran yang lain. Bidang yang paling banyak dibagikan adalah praktik aksesibilitas (79%) dan strategi advokasi (78%). OPD paling banyak berbagi di konferensi (56%), pelatihan (53%), dan pertukaran sesama (37%), sebagaimana dijelaskan oleh salah satu OPD:
“Sebagai salah satu organisasi yang baru muncul, kami lebih berfokus pada pembelajaran yang sudah ada di lapangan sejak lama . . . untuk menciptakan inklusi yang bermakna.”
4. Menggunakan Apa yang Dipelajari dari yang Lain Lebih Sulit
Meskipun OPD berbagi pengetahuan secara luas, lebih sedikit yang menerapkan apa yang mereka pelajari dari yang lain. Lima puluh satu persen mengatakan mereka menggunakan banyak dari apa yang telah dipelajari, sementara 43% menggunakan sebagian. Di setiap bidang pengetahuan, kecuali safeguarding, lebih banyak OPD yang berbagi pengetahuan daripada menerapkannya, sebagaimana ditunjukkan pada tabel di bawah ini.
Tabel 1: Jumlah Pengetahuan yang Dibagikan vs. Diterapkan
Deskripsi tabel: Tabel di bawah ini membandingkan persentase OPD yang membagikan pengetahuan mereka di tujuh bidang dengan persentase yang menerapkannya. Tabel memiliki tiga kolom: Bidang Pengetahuan, Dibagikan, dan Diterapkan. Tujuh baris data mengikuti baris header.
	Bidang Pengetahuan
	Dibagikan
	Diterapkan

	Praktik aksesibilitas
	79%
	14%

	Strategi advokasi
	78%
	20%

	Perubahan kebijakan dan hukum
	60%
	15%

	Komunikasi
	47%
	4%

	Pengorganisasian komunitas
	50%
	8%

	Manajemen organisasi
	40%
	8%

	Safeguarding
	5%
	12%



Safeguarding adalah pengecualian. Lebih banyak OPD yang membangun kapasitas safeguarding secara internal (12%) daripada yang membagikannya ke luar (5%). Pola yang terbalik ini layak untuk dieksplorasi bersama para mitra.
5. Tanggap Krisis Menggunakan Perangkat yang Sama dengan Pekerjaan Sehari-hari
Tiga puluh sembilan persen responden menggambarkan bekerja dalam konteks krisis atau kemanusiaan. Dari responden tersebut, hampir setengahnya mencatat bermitra dengan organisasi iklim, menjadikan keadilan iklim sebagai bidang terkuat dalam kolaborasi terkait krisis.
Secara keseluruhan, pola kolaborasi dan pembelajaran sangat mirip dengan OPD lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa OPD tidak memiliki mode krisis yang berbeda; mereka merespons dengan menggunakan perangkat yang sama dengan yang mereka gunakan untuk semua pekerjaan mereka: advokasi bersama, pembangunan kapasitas, dan pembelajaran sesama.
6. OPD Melindungi Capaian Kebijakan, Bukan Hanya Memenangkannya
OPD terlibat di sepanjang siklus kebijakan. Sembilan puluh dua persen mendorong perubahan kebijakan baru, sementara 85% memantau apakah kebijakan yang sudah ada sedang diimplementasikan. Yang paling umum adalah advokasi bersama (82%) dan bekerja langsung dengan kementerian pemerintah atau parlemen (42%).
Konteks pekerjaan ini menjadi semakin sulit. Responden OPD menggambarkan ekosistem pendanaan yang menyempit dan lanskap hukum yang berubah, yang memerlukan perencanaan yang lebih disengaja.
“Seiring kami bertumbuh dan beroperasi dalam ekosistem pendanaan yang menyempit, kami harus membuat keputusan yang disengaja dan bijaksana tentang praktik mana yang dapat kami implementasikan dan/atau pertahankan sepenuhnya — ingin menghormati baik anggaran maupun komunitas yang kami layani . . . [hal ini] berarti kadang-kadang kami harus jeda dan secara hati-hati mengevaluasi implikasi potensial dari menerapkan cara-cara baru dalam bekerja.”
OPD yang baru muncul hampir sama aktifnya dengan yang sudah mapan: 80% melakukan advokasi bersama, dibandingkan dengan 82% secara keseluruhan.
7. Gerakan Sedang Membangun Kekuatan Kolektif
Hampir semua OPD (97%) menunjukkan tanda-tanda membangun kekuatan kolektif, menggabungkan kemitraan yang luas dengan dukungan saling sesama, pengorganisasian komunitas, atau perencanaan bersama. Legitimasi gerakan juga kuat: 92% menunjukkan pengakuan kelembagaan melalui keterlibatan dengan pemerintah atau visibilitas publik.
Yang penting, penguatan gerakan melampaui kemenangan advokasi. Sepertiga OPD terlibat dalam dukungan sesama atau kepedulian kolektif, dan lebih dari sepertiga menggambarkan pekerjaan mereka melalui lensa interseksional yang berhubungan dengan gerakan gender, iklim, hak masyarakat adat, atau LGBTQI+.
Apa yang OPD Sampaikan kepada DRF
Hampir semua responden OPD (93%) mengatakan kemitraan DRF membantu mereka melampaui dukungan dana. Selain itu, hal-hal yang paling dihargai OPD dari DRF adalah:
1. Dana yang DRF berikan
1. Hubungan dengan DRF
1. Bantuan untuk memperkuat organisasi mereka
1. Bantuan teknis
1. Peluang untuk belajar bersama yang lain
Ketika ditanya bagaimana DRF dapat lebih baik dalam mendukung gerakan, OPD mengatakan DRF dapat memberikan bantuan lebih dengan:
1. Memberikan lebih banyak dukungan teknis
1. Memberikan hibah yang lebih lama atau jumlah yang lebih besar
1. Menciptakan lebih banyak peluang untuk saling belajar
OPD juga memberikan saran untuk membuat pekerjaan DRF lebih akses. Saran yang paling umum adalah:
1. Lebih banyak bahasa isyarat dan teks gambar (captioning)
1. Menerjemahkan materi ke dalam bahasa lokal
1. Membuat situs web dan perangkat digital lebih mudah digunakan
1. Dukungan yang lebih baik untuk pembaca layar dan braille
1. Lebih banyak materi yang mudah dibaca
Apa yang Akan DRF Pertimbangkan Berdasarkan Masukan OPD
DRF akan menggunakan data ini untuk mempertimbangkan rekomendasi berikut:
1. Berdialog dengan OPD mitra tentang mengapa lebih sulit untuk menggunakan pengetahuan dari yang lain dibandingkan dengan membagikannya. DRF ingin memahami apakah ini merupakan masalah dan apa yang mungkin dapat membantu.
1. Terus berinvestasi pada OPD yang lebih baru.
1. Mempertimbangkan untuk menambahkan pertanyaan pada survei berikutnya tentang safeguarding, hambatan untuk bekerja sama, dan demokrasi.
1. Meninjau praktik aksesibilitas DFRF berdasarkan saran yang diberikan OPD.
